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Seagrasses have several important functions in coastal areas, one of which is 

seagrasses as primary producers in shallow waters which are an important 

source of food for several types of organisms. This study aims to determine the 

density of seagrass with sediment and to determine the texture of the sediment 

in Selangan Hamlet, Bontang City. This research was conducted from March to 

July 2022 in Selangan Hamlet, Bontang City. The sampling method was carried 

out using the quadrant transect method. The results obtained for seagrass 

species found were only Enhalus acoroides. Density results of the Enhalus 

acoroides seagrass ranged from 181 - 280 individual stands/m2, and the lowest 

total density value at the east station was 181 individual stands m2. The results 

of oceanographic measurements on salinity parameters ranged from 32-33 o/00, 

DO at each station was >5 mg/L, temperatures ranged from 30-31 0C, pH 

values ranged from 6.77-8.4, nitrate ranged from 0.004-0.008 mg/L and 

phosphate concentration values of 0.02 mg/L at each location. While the results 

of sediment measurements showed that the conditions of Nitrate and Phosphate 

content in the sediments at the research location were quite good, while the N-

Total and organic carbon values were still below the quality standard threshold. 
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Lamun memiliki beberapa fungsi penting pada daerah pesisir, salah satunya 

adalah lamun sebagai produsen primer pada perairan dangkal yang merupakan 

sumber makanan penting bagi beberapa jenis organisme. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kerapatan lamun dengan sedimen dan untuk mengetahui 

tekstur sedimen di Dusun Selangan Kota Bontang. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret sampai Juli 2022 di Dusun Selangan Kota Bontang. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode transek kuandran. Hasil yang 

didapatkan jenis lamun yang ditemukan hanya Enhalus acoroides. Nilai hasil 

kerapatan lamun Enhalus acoroides didapatkan rentang nilai 181 - 280 tegakan 

individu/m2, dan nilai terendah total kerapatan pada stasiun timur 181 tegakan 

individu/m2. Hasil pengukuran oseanografi pada parameter salinitas berkisar 

antara 32-33 o/00, DO pada setiap stasiun >5 mg/L, Suhu berkisar antara 30 – 31 
0C, nilai pH berkisar antara 6,77-8,4, nitrat berkisar 0,004- 0,008 mg/L dan nilai 

konsetrasi fosfat 0,02 mg/L pada setiap lokasi. Sedangkan hasil pengukuran 

sedimen didapatkan kondisi kandungan Nitrat dan Fosfat pada sedimen di lokasi 

penelitian cukup baik sedangkan untuk nilai N-Total dan karbon organik masih 

di bawah ambang baku mutu. 

 

xxxx Tropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license. 

1. PENDAHULUAN 

Padang lamun merupakan eksosistem yang memiliki peran penting bagi organisme lain seperti alga, 

moluska, krustasea, enchinodermata, mamalia dan ikan. Padang lamun menjadi tempat mencari makan atau 

melindungi diri dari pemangsa bagi organisme lain (Kuriandewa, 2009). Selain itu, lamun memiliki beberapa 
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fungsi penting pada daerah pesisir, salah satunya adalah lamun sebagai produsen primer pada perairan dangkal 

yang merupakan sumber makanan penting bagi beberapa jenis organisme.  

Fungsi lain dari lamun yaitu dapat menjadikan perairan lebih tenang, akar lamun dapat menahan dan 

mengikat sedimen, sehingga dapat menguatkan dan menstabilkan dasar permukaan, dengan demikian lamun 

bertindak sebagai pelindung/pencegah pantai dan erosi (Nybakken,1992). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kerapatan jenis lamun diantaranya adalah kedalaman, kecerahan dan tipe substrat. Lamun 

tumbuh pada daerah yang lebih dalam dan jernih memiliki kerapatan jenis lebih tinggi dari pada lamun yang 

tumbuh di daerah dangkal dan keruh. Lamun berada pada substrat lumpur dan pasir kerapatannya akan lebih 

tinggi dari pada lamun yang tumbuh pada substrat karang (Kiswara, 2004). 
Perbedaan jenis substrat dapat menyebabkan perbedaan komposisi jenis lamun sangat dipengaruhi oleh 

sedimen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasanudin (2013), bahwa perbedaan komposisi ukuran pasir akan 

menyebabkan perbedaan nutrisi bagi pertumbuhan lamun dan proses dekomposisi mineralisasi yang terjadi di 

dalam substrat. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin memberikan informasi tentang faktor yang 

mempengaruhi kerapatan jenis lamun di Perairan Dusun Selangan Kota Bontang. Hal tersebut akan membantu 

pemerintah dan warga sekitar tentang informasi pola sebaran lamun yang ada di perairan Dusun Selangan Kota 

Bontang. 

2. METODOLOGI 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama lima bulan dari bulan Maret sampai Juli 2020 di perairan Dusun Selangan 

kota Bontang. Analisis kualitas air akan dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, untuk analisis substrat sedimen dilakukan di Laboratoruim Tanah Fakultas Pertanian, Universitas 

Mulawarman. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel dan Data  

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Alat dan Bahan yang digunakan selama penelitian  

No Nama Alat/bahan Kegunaan 

A. Alat :  

1. GPS (Global Positioning System) Menentukan posisi stasiun di lokasi penelitian  

2. Handrefraktometer  Mengukur salinitas perairam 

3. Termometer Mengukur suhu perairan 

4. pH meter Mengukur derajat keasaman 

5. DO meter Mengukur DO perairan 

6. Secchi Disc Mengukur kecerahan perairan 

7. Botol Wadah sampel air 

8. Pipa Paralon Mengambil Sampel sedimen 
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No Nama Alat/bahan Kegunaan 

9. Roll Meter Mengukur Jarak/Panjang Transek 

10. Transek Kuadran (0,5x0,5 m) Sampling tegakan lamun 

11. Plastik klip Penyimpanan Sedimen 

12. Patok Penanda titik stasiun penelitian 

13. Kamera Dokumentasi 

14. Alat tulis Mencatat hasil pengamatan di lokasi penelitian 

15. Perahu motor Transportasi di lokasi penelitian 

B.  Bahan :  

1 Air Laut Bahan analisis kualitas air 

2 Sedimen Bahan analisis sedimen 

Pengambilan Sampel 

1. Penentuan Stasiun Penelitian 

Penentuan stasiun penelitian berdasarkan hasil observasi awal dengan memperhatikan keterwakilan dari 

lokasi penelitian secara keseluruhan pada luas sebaran lamun di perairan Dusun Selangan kota Bontang. 

Penentuan stasiun dilakukan berdasarkan kerapatan lamun secara visual. Lokasi penelitian di bagi menjadi 4 

stasiun berdasarkan arah mata angin dengan karakteristik sebagai berikut:  

a. Stasiun 1 berada pada arah utara dari Dusun Selangan yang berdekatan dengan dermaga. 

b. Stasiun 2 berada pada arah timur dari Dusun Selangan, merupakan alur transportasi kapal. 

c. Stasiun 3 berada pada arah selatan dari Dusun selangan yang berdekatan dengan area ekosistem 

mangrove. 

d. Stasiun 4 berada pada arah barat dari Dusun Selangan, berdekatan dengan area penangkapan 

(belat). 

2. Periode Sampling 

Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun penelitian dengan melakukan 3 kali ulangan. Interval 

waktu pengambilan sampel selama 15 hari dari pengambilan sampel pertama. Tahap ini meliputi studi literatur 

dan pengumpulan informasi mengenai kondisi umum lokasi penelitian, penentuan metode penelitian, survey 

awal lapangan, dan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama penelitian. 

3. Pengamatan Sampel 

a. Pengambilan Sampel Substrat 

Pengambilan sampel substrat dilakukan pada 4 stasiun penelitian, dimana pada setiap stasiun dilakukan 

dengan 3 kali sampling. Sampel diambil menggunakan pipa paralon dan kemudian dimasukkan ke dalam 

plastik klip yang berbeda per stasiun dengan terlebih dahulu diberi label. Kemudian analisis substrat 

dilaukan di Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman. 

b. Pengamatan Sampel Lamun 

Pengamatan sampel lamun dilakukan di 4 stasiun penelitian, dimana pada setiap stasiun dilakukan 

dengan 3 kali sampling. Pengamatan sampel lamun dilakukan melalui pengamatan visual lalu 

menghitung jumlah tegakan spesies lamun yang terdapat dalam setiap petak kuadran dengan ukuran 

50x50 cm. Jumlah tegakan lamun yang telah dihitung lalu dicatat. 

c. Pengambilan Sampel Air 

Pengukuran sampel air pada parameter fisika dan kimia air dilakukan secara insitu pada tiap-tiap stasiun 

yang telah ditentukan pada saat air pasang. Pengambilan sampel air dilakukan di 4 stasiun penelitian. 

Lalu sampel air dimasukkan ke dalam botol yang berbeda dan sudah terlebih dahulu diberi label. 

Analisis Data 

Kerapatan spesies adalah jumlah individu (tegakan) dari suatu spesies persatuan luas tertentu. Kepadatan 

masing-masing spesies pada setiap stasiun dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Brower dkk, 

1990): 

Di = Ni / A 

Keterangan : 

Di = kerapatan spesies 

Ni = jumlah total tegakan spesies 

A  = luas plot yang digunakan 

Frekuensi spesies adalah peluang suatu spesies ditemukan dalam titik contoh yang diamati, bertujuan 

untuk mengetahui penyebaran jenis lamun tersebut dalam komunitas. Spesies yang mempunyai frekuensi besar 
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umumnya, memiliki daya adaptasi yang lebih besar terhadap faktor lingkungan yang berbeda. Frekuensi 

spesies dihitung dengan rumus (Brower dkk, 1990). 

Fi = Pi / ΣP 

Keterangan : 

Fi  = frekuensi spesies 

Pi  = jumlah petak dimana ditemukan spesies 

Σp = jumlah total petak 

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menghitung dan menduga peranan spesieske-i didalam suatu 

komunitas. Indeks Nilai Penting (INP) berkisar antara 0-3 dimana INP memberikan gambar mengenai 

pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan suatu daerah. 

INPi = KRi + Fri + Cri 

Keterangan : 

INPi     = indeks nilai penting spesies ke-i 

KRi = kerapatan relatif spesies ke-i 

RFi  = frekuensi relatif spesies ke-i 

Cri   = penutupan relatif spesies ke-i 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Kualitas Air 

Nilai parameter lingkungan yang digunakan pada penelitian ini meliputi Parameter kualitas air yang 

diukur pada stasiun penelitian adalah Salinitas, Dysolved Oxygen (DO), Suhu, Derajat Keasaman (pH), 

Kecerahan, Nitrat (NO3), Fosfat (PO4), dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Oseanografi 

No Paraemter 
Stasiun 

Utara Timur Selatan Barat 

1. Salinitas (o/00) 33 32 32 33 

2. Oksigen terlarut (mg/L) 5,4 5,6 5,1 4,37 

3. Suhu (0C) 31 30 31 30 

4. Derajat keasaman (pH) 8,4 8,4 8,5 6,77 

5. Kecerahan (%) 100 100 100 100 

6. Nitrat (mg/L) 0,008 0,008 0,004 0,006 

7. Fosfat (mg/L) 0,02 0,02 0,02 0,02 

 

Hasil pengukuran salinitas berkisar antara 32-33o/00 masih dalam kondisi perairan laut yang baik. Menurut 

Hutomo (1999), lamun memiliki kemampuan toleransi berbeda-beda terhadap salinitas, namun kondisi 

salinitas yang baik untuk pertumbuuhan lamun pada kisaran 10 – 40 o/00. Berdasarkan hal tersebut perairan 

Dusun Selangan masih memenuhi batas toleransi lamun untuk tumbuh, sedangkan nilai salinitas dalam rentan 

baku mutu KEPMEN-LH (2021) masih masuk dalam ambang batas yaitu dengan rentang 33 – 34 o/00. 

Pengukuran DO (mg/L) pada setiap stasiun masih tergolong baik karena Menurut Effendi (2003) Vegetasi 

akuatik menyukai perairan dengan kadar oksigen terlarut >5, serta berdasarkan baku mutu KEPMEN- LH 

(2021) dengan nilai >5 untuk ekosistem padang lamun. 

Hasil nilai suhu yang didapatkan berkisar anatara 30 – 31 0C, Menurut KEPMEN-LH (2021) suhu 

perairan untuk biota laut berkisar 20 – 31 °C. hasil pengukuran nilai pH berkisar antara 6,77-8,4 hal ini 

menunjukkan nilai pH yang didaptkan cukup tinggi dibandingkan dengan perairan lainnya, sedangkan untuk 

pengukuran kecerahan dalam kondisi yang baik karena didapatkan hasil pengukuran 100% yang artinya cahaya 

matahari dapat menembus masuk ke perairan sehingga proses fotosintesis untuk lamun dapat berjalan dengan 

baik. 

Hasil pengukuran nitrat berkisar 0,004- 0,008 mg/L hal ini menunjukkan bahwa Dusun Selangan masuk 

dalam tingkat kesuburan oligotrofik / tingkat kesuburan rendah, hal ini sesuai dengan pernyataan (Effendi, 

2003) tingkat kesuburan oligotrofik masuk dalam rentang (0-1 mg/L) dikatakan tingkat kesuburan rendah, jika 

berdasarkan baku mutu masih masuk dalam rentang nilai, berdasarkan KEPMEN-LH (2021) nilai untuk baku 

mutu nitrat yaitu 0,008 mg/L. sedangkan untuk hasil pengukuran nitrat masih rendah <0,02 mg/L batas. Nilai 

rentang di atas menunjukan perairan Dusun Selangan memiliki nilai fosfat yang rendah, hal ini sesuai dengan 

kutipan Sulaeman (2005), menyatakan nilai fosfat <5 ppm masuk dalam kategori kesuburan sangat rendah.  
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Sedimen 
Berdasakan hasil pengukuran sedimen pada Tebel 2. Didapatkan, hasil pengukuran N-Total pada setiap 

stasiun berkisar antara 0,02-0,05%, menurut Pusat Penelitian Tanah dari Departemen Pertanian (1983) nilai 

tersebut tergolong sangat rendah karena nilai yang didapatkan <1%. Hasil analisis karbon juga masih tergolong 

rendah dimana hasil yang dapatkan pada setiap stasiun berkisar antara 0.48-0.85%. Menurut Departemen 

Pertanian (1983), nilai kabon organic <1% tergolong sedang untuk sedimen. Berbeda dengan kandungan nitrat 

yang berkisar 0,001-0,003% dan fosfat berkisar 0.011-0.786 masih tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi kndungan Nitrat dan Fosfat pada sedimen dilokasi penelitian cukup baik sedangkan untuk nilai 

N-Total dan karbon organik masih dibawah ambang baku mutu. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kondisi Sedimen 

 

 

 

 

Kerapatan Lamun 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jenis padang lamun pada ke empat stasiun penelitian hanya 

ditemukan satu jenis saja yaitu Enhalus acoroides. Hasil perhitungan kerapatan lamun Enhalus acoroides 

dapat dilihat pada tabel : 

Tabel 4. Kerapatan Enhalus acoroides  

  Jenis Titik 
Stasiun 

Utara Timur Selatan Barat 

Enhalus acoroides 

(Tengakan/m2) 

1 130 100 100 169 

2 123 41 51 29 

3 27 40 46 29 

Total 280 181 197 227 

Rata – rata 93,33 60,33 65,67 75,67 

 

Kerapatan lamun Enhalus acoroides didapatkan rentang nilai 181 - 280 tegakan individu/m2, dan nilai 

total kerapatan terendah pada stasiun timur 181 tegakan individu m2. Rendahnya nilai kerapatan lamun di duga 

karena rendahnya nilai nutrient yang diperoleh. Jenis lamun yang sedikit ditemukan kemungkinan disebabkan 

kerena pengaruh nutrien dimana semakin ke arah laut kandungan nutrien pada substrat semakin kecil, 

penutupan lamun berkaitan erat dengan habitat atau bentuk morfologi dan ukuran suatu jenis lamun. Hal ini 

didukung oleh Short (1987) yang menyatakan bahwa   pertumbuhan lamun dibatasi oleh suplai nutrien antara 

lain partikulat nitrogen dan fosfor yang berfungsi sebagai energi untuk melangsungkan fotosintesis, sedangkan   

rendahnya kerapatan pada seluruh titik penelitian  dapat disebabkan oleh keadaan substrat yaitu Sand (pasir) 

yang memiliki karakteristik kurang dalam menangkap atau mengikat unsur hara, hal ini sesuai dengan kutipan 

Tomascik dkk.(1977) pada sedimen yang halus persentase bahan organik lebih tinggi daripada sedimen kasar. 

Tingginya kandungan bahan organik dalam substrat sangat menunjang proses pertumbuhan dari lamun, 

berdasarkan nilai di atas lamun Enhalus acoroides di perairan Dusun Selangan masuk dalam kategori tidak 

rapat berdasarkan kategori kelas Amran dan Ambo Rappe (2009). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kerapatan lamun yang ditemukan hanya satu jenis yaitu Enhalus acoroides, 

berdasarkan kerapatan lamun di perairan Dusun Selangan masuk dalam kategori jarang, dengan kondisi 

substrat yaitu nitrat  berkisar 0.001-0.003% dan fosfat berkisar 0.011-0.786 hal ini menunjukkan kondisi 

sudimen tidak begitu mendukung pertumbuhan lamun. 
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